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2,6 juta ha areal terbakar di tahun 2015

Areal 
Terbakar

Jenis 
Tanah

Kawasan Luas [ha]
% dari total areal 

terbakar

Berhutan

Gambut
Kawasan Hutan 151.000 5,9%

6,4%

14,2%
APL 15.000 0,6%

Mineral
Kawasan Hutan 164.000 6,4%

7,8%
APL 37.000 1,4%

Tidak 
berhutan

Gambut
Kawasan Hutan 535.000 20,8%

27.7%

85,8%
APL 180.000 7.0%

Mineral
Kawasan Hutan 880.000 34,1%

58,0%
APL 616.000 23,9%

Deforestasi di tahun 2015: 1,2 juta ha

Status lahan Deforestasi [ha]

Hutan Konservasi 100.700

Hutan Lindung 105.500

Hutan Produksi* 734.500

APL 282.900

*HP, HPT, HPK

95,8 juta ha hutan

Kawasan Hutan Berhutan Tidak Berhutan Total

Hutan Konservasi 17,5 4,4 21,9

Hutan Lindung 24 5,6 29,6

Hutan Produksi* 46,6 22,6 69,2

APL 7.6 59.4 67.0

*HP, HPT, HPK (juta ha)

DAMPAK KRISIS KEBAKARAN 2015 
TERHADAP DEFORESTASI DI INDONESIA

•	 Areal berhutan yang terbakar (semua jenis hutan): ~ 367.000 hektare (~50% hutan tanaman industri (plantation forest))

	 	Hanya sebagian kecil (14%) dari areal terbakar berupa lahan berhutan, 12% di kawasan hutan dan 2% di APL.

	 	Kontribusi kebakaran terhadap deforestasi tergolong signifikan (30%)

•	 ⅔ dari areal terbakar terletak di kawasan hutan, ⅓ di APL

	 	Sebagian besar areal terbakar di kawasan hutan berupa lahan tidak berhutan (82%)

•	 ⅔ dari areal terbakar terletak di lahan kering (mineral soil), ⅓ di lahan gambut

	 	Kebakaran yang melanda lahan gambut terutama terjadi di kawasan hutan (40% dari total kawasan hutan yang 
terbakar) dibandingkan di APL (23% dari total APL yang terbakar)

Direktorat Inventarisasi dan Pemantauan Sumber Daya Hutan
Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
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Dampak Kebakaran Terhadap Hutan

Kebakaran hutan besar di tahun 2015 melahap hampir 2,6 juta 
hektare lahan di seluruh Indonesia. 86% dari areal terbakar 
berupa lahan tidak berhutan dan 14% berupa lahan berhutan 
(hutan alam dan hutan tanaman industri). 32% dari areal 
tidak berhutan yang terbakar berupa lahan gambut, dan 45% 
areal berhutan yang terbakar berupa lahan gambut. Secara 
umum, 34% dari areal terbakar berupa lahan gambut. Oleh 
karena itu, walaupun dampak umum kebakaran terhadap 
hutan dengan tutupan lahan kaya karbon (carbon-rich 
land cover) cukup rendah (14%), kebakaran tersebut masih 
menghasilkan emisi karbon yang tinggi akibat pembakaran 
gambut sebagaimana yang disampaikan dalam publikasi 
Ditjen PPI (“Understanding Estimation of Emission from Land 
and Forest Fires in Indonesia 2015”).

Secara umum, dampak kebakaran tahun 2015 terhadap 
areal berhutan (14%) terjadi secara merata di hutan alam 
dan hutan tanaman industri (masing-masing 7%). Walaupun 
kebakaran yang terjadi di sebagian besar pulau umumnya 
terjadi di hutan alam, kebakaran di Pulau Jawa dan Sumatra 
justru umumnya melanda hutan tanaman industri (di Jawa: 
43% areal berhutan terbakar -10% hutan alam dan 33% 
hutan tanaman industri, dan di Sumatra: 22% areal berhutan 
terbakar - 6% hutan alam dan 16% hutan tanaman industri) 
(lihat Gambar 1).

Gambar 1: Dampak kebakaran terhadap hutan

92% dari semua areal terbakar tersebar di 10 provinsi, yakni: 
4 provinsi di Sumatra (39% dari total areal yang terbakar), 4 
provinsi di Kalimantan (36%), 1 provinsi di Papua (14%) dan 
1 provinsi di Bali Nusa Tenggara (3%). Akan tetapi, proporsi 

areal berhutan terbakar (semua jenis hutan) dari total areal 
terbakar di 8 provinsi (dari 10 provinsi yang disebutkan 
di atas) masih kurang dari 20%. Di sisi lain, proporsi areal 
berhutan terbakar di dua provinsi lainnya (Kalimantan 
Timur  dan Sumatra Selatan) hanya mencapai 21% dan 26%.
Dari 10 provinsi dengan proporsi areal berhutan terbakar 
tertinggi dari total areal terbakar: 7 provinsi memiliki areal 
terbakar yang tergolong kecil (< 10.000 ha), yakni Yogyakarta 
(22 ha areal terbakar, 100 % hutan), Sumatra Utara (5.900 ha, 
58% hutan), Jawa Barat (2.800 ha, 51% hutan), Jawa Tengah 
(2.100 ha, 50% hutan), Jawa Timur (8.100 ha, 39% hutan), 
Sumatra Barat (3.900 ha, 37% hutan), dan Aceh (900 ha, 33% 
hutan). 

Kebakaran hutan di berbagai provinsi di Sumatra dan Jawa 
umumnya melanda hutan tanaman industri - misalnya, di 
Sumatra Selatan proporsi kebakaran yang melanda hutan 
alam dan hutan tanaman industri  berbeda jauh (hanya 10% 
dari total hutan terbakar berupa hutan alam). Di sisi lain, 
hutan yang terbakar di pulau-pulau lain umumnya berupa 
hutan alam.

Statistik ini menunjukkan bahwa beberapa provinsi gagal 
mencegah dan/atau mengendalikan kebakaran, khususnya 
di lahan berhutan, walaupun secara umum areal inti 
kebakaran di tahun 2015 tidak berupa lahan berhutan. 
Tampaknya inilah yang terjadi pada hutan tanaman industri 
di Jawa: jika proporsi hutan terbakar yang diperhitungkan 
hanyalah yang berupa hutan alam, proporsinya akan jauh 
lebih kecil untuk Yogyakarta (tidak ada hutan alam yang 
terbakar), Jawa Tengah (3% dari total areal terbakar berupa 
hutan alam), Jawa Barat (11%) dan Jawa Timur (11%).

Kontribusi Kebakaran Terhadap Deforestasi

Total tingkat deforestasi bruto (gross deforestation rate) di 
tahun 2014-2015 sekitar 1,2 juta hektare (62% hutan alam 
dan 38% hutan tanaman industri). Sebanyak 77% dari total 
deforestasi terjadi di Kawasan Hutan. Total deforestasi 
di 10 provinsi dengan tingkat deforestasi paling tinggi 
setara dengan 86% dari total deforestasi bruto. Empat dari 
sepuluh provinsi ini terletak di Sumatra (46%), 4 provinsi di 
Kalimantan (33%), 1 provinsi di Papua (6%) dan 1 provinsi di 
Sulawesi (2%).

Total deforestasi akibat kebakaran adalah 30% (sekitar 
367.000 ha; 50% di hutan tanaman industri), selain itu 86% 
deforestasi akibat kebakaran (315.000 ha) terjadi di Kawasan 
Hutan.
 
 Akan tetapi, variasi antar provinsi juga tinggi, dengan 
proporsi deforestasi akibat kebakaran yang berkisar antara 
1% (NTB) hingga 73% (Jambi). Sumatra Selatan merupakan 
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provinsi dengan luas areal terbakar tertinggi (640.000 ha) 
dan tingkat deforestasi tertinggi (336.000 ha), di mana 49% 
(164.000 ha) deforestasi terjadi akibat kebakaran, diikuti oleh 
Kalimantan Tengah dengan luas areal terbakar tertinggi 
kedua yakni 577.000 ha dan tingkat deforestasi tertinggi 
kedua yakni 189.000 ha di mana 30% (56.000 ha) deforestasi 
terjadi akibat kebakaran (lihat Gambar 2).

Gambar 2: 10 provinsi dengan tingkat deforestasi tertinggi pada 
tahun 2014-2015 dan kontribusi kebakaran di setiap

Beberapa provinsi memiliki tingkat deforestasi yang rendah 
(< 10.000 ha), tetapi proporsi deforestasi akibat kebakaran 
di provinsi tersebut tergolong tinggi (> 20%), antara lain: 
Maluku (deforestasi seluas 4.900 ha, 67% akibat kebakaran), 
Yogyakarta (52 ha, 42% akibat kebakaran), Jawa Timur (7.700 
ha, 41% akibat kebakaran), Bali (78 ha, 29% akibat kebakaran), 
Sulawesi Tenggara (7.100 ha, 26% akibat kebakaran), Jawa 
Barat (6.000 ha, 24% akibat kebakaran), dan Jawa Tengah 
(5.200 ha, 21% akibat kebakaran). 

Yang menarik, 45% dari semua kasus deforestasi akibat 
kebakaran di Indonesia pada tahun 2014-2015 terjadi di satu 
provinsi saja, yakni Sumatra Selatan (164.200 ha), diikuti oleh 
Kalimantan Tengah (15% atau 56.200 ha) dan Riau (8% atau 
29.500 ha). 

Deforestasi yang terjadi di lahan gambut mencapai 38% 
(460.000 ha), di mana 36% (166.000 ha) deforestasi terjadi 
akibat kebakaran - setara dengan 45% dari total hutan yang 
terbakar. Dari 166.000 ha lahan gambut berhutan yang 
terbakar, 151.000 ha (91%) terletak di Kawasan Hutan (77% 
berupa HP/HPT/HPK dan 14% berupa HK/HL) Gambar 3 

menggambarkan tumpang tindih spasial antara areal yang 
mengalami deforestasi dan areal terbakar. 

Dampak Kebakaran Terhadap Kawasan Hutan 
dan Lahan Gambut

Secara umum, kebakaran lebih sering terjadi di Kawasan 
Hutan (67%) daripada di APL (33%) dan lebih sering terjadi 
di lahan kering (66%) daripada lahan gambut (34%). Dari 
total areal gambut terbakar, 78% terletak di kawasan hutan  
(52% di HP/HPT/HPK dan 26% di HL/HK) tetapi sebagian 
besar di antaranya memang tidak berhutan sebelum 
terjadinya kebakaran (81%). Hanya 17% kebakaran lahan 
gambut di kawasan hutan berdampak pada hutan, yakni 
hanya 9% dari total kawasan hutan terbakar terjadi di lahan 
gambut berhutan. Gambar 4 Memberikan gambaran umum 
mengenai tumpang tindih spasial antara Kawasan Hutan, 
tutupan hutan, areal terbakar dan lahan gambut.

Penafisan
Lokasi terbakar yang berasal dari data Landsat hanya sebagian yang telah divalidasi di lapangan dan dengan demikian mengandung ketidakpastian. Selain itu, 
areal yang dianggap 'gundul akibat kebakaran' mungkin sebenarnya sudah mengalami deforestasi sebelum terjadinya kebakaran dan kegiatan pembakaran 
terjadi pada areal yang sudah jelas. 

Deforestasi 2014-15 
1.210.000 ha 

areal terbakar 2015 
2.600.000 ha 
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lahan berhutan (~51% dari luas 
lahan) 

tutupan lahan lainnya (~49%) 

dari total areal terbakar: 
14%  | 86% 

dari total deforestasi: 
70%  |   30% 

deforestasi di lahan gambut: 
460.000 ha (38% dari total deforestasi) 

lahan 
gambut 

lahan 
gambut 

hutan terbakar di lahan gambut: 
166.000 ha (45% dari hutan terbakar) 

lahan gambut tidak berhutan yang 
terbakar: 

715.000 ha (32% dari total areal terbakar) 

Catatan:  
Area-area di atas tidak dibuat sesuai skala asli, hanya 
mengindikasikan proporsi. 
Angka-angka di atas sudah dibulatkan 

Gambar 3: Deforestasi dan areal terbakar di tahun 2015

Data

Setiap tahun, Direktorat Inventarisasi dan Pemantauan 
Sumber Daya Hutan (IPSDH) di Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan (KLHK) menyediakan informasi 
terkini mengenai tutupan lahan serta areal terbakar di 
Indonesia. Data set resmi ini digunakan untuk melakukan 
analisis tata ruang atas dampak krisis kebakaran 2015 
terhadap hutan, lahan hutan dan lahan gambut di Indonesia. 
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APL 
66.981.000 ha 

(36% dari total luas 
lahan) 

Kawasan Hutan 
120.770.000 ha 
(64% dari total luas lahan) 

Hutan 
95.766.000 ha 
(51% dari total luas 
lahan) 

Kawasan Hutan (Berhutan) 
88.136.000 

(73% dari KH) 
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Areal Terbakar 
2.600.000 ha 

KH (Tidak Berhutan) Terbakar: 1.420.000 
ha 
(82% dari KH terbakar; 55% dari total 
 areal terbakar) 
oleh karena itu: 
535.000 ha di lahan gambut 
(38% dari non hutan KH; 21% dari total areal 
terbakar) 

APL tidak berhutan yang terbakar: 
815.000 ha 
(94% dari APL terbakar; 31% dari 
total areal terbakar) 
oleh karena itu:  180.000 ha di lahan gambut 
(22% dari APL tidak berhutan yang terbakar; 
7% dari total areal terbakar) 

KH (Berhutan) Terbakar: 315.000 ha 
(18% dari KH terbakar; 86% dari total 
hutan terbakar; 12% dari total areal 
terbakar) 
 oleh karena itu: 
151.000 ha di lahan gambut 
(48% dari KH terbakar; 41% dari total hutan 
terbakar; 6% dari total areal terbakar, 91% dari 
total lahan gambut berhutan yang terbakar) 

 

 
oleh karena itu: 
15.000 ha di lahan gambut 
(28% dari APL berhutan terbakar; 4% dari 
total hutan terbakar; <1% dari total areal 
terbakar) 
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Lahan gambut terbakar: 880.000 ha 
oleh karena itu: 686.000 ha di KH (78% dari 
lahan gambut terbakar) 
166.000 ha berhutan (19% dari lahan gambut 
terbakar; 17% dari lahan gambut terbakar di 
KH) 

APL berhutan terbakar: 52.000 ha
(6% dari APL terbakar; 14% dari 
total hutan terbakar; 2% dari total 
areal terbakar)
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